
60 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, 

penulis dapat menarik kesimpulan diantaranya perpustakaan SMK Xaverius 1 

Palembang bahwa pencatatan absen pengunjung, data buku, data peminjaman 

buku serta data pengembalian buku masih menggunakan pencatatan manual dan 

khusus pencatatan data buku petugas melakukan stock opname dengan 

menggunakan Microsoft Excel sehingga proses pengelolaan data buku butuh dua 

kali proses pengerjaan. Pencarian data buku, petugas kembali membuka buku 

induk per halaman sesuai dengan data yang dibutuhkan serta mencari data pada 

file Microsoft Excel tersebut harus membuka sheet per sheet tentunya 

membutuhkan cukup banyak waktu. Selain itu, pencatatan buku perpustakaan 

yang hilang perpustakaan SMK Xaverius 1 tidak memiliki buku khusus untuk 

mendata karena petugas hanya menggunakan buku kunjungan peminjaman dan 

pengembalian dan terkadang menggunakan catatan kecil yang kemungkinan besar 

catatan tersebut hilang. Oleh karena itu, dibuat rancangan sistem informasi 

perpustakaan berbasis Microsof Access 2010 untuk membantu petugas dalam 

mengelola data perpustakaan dan meningkatkan pelayanan yang lebih baik.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan yag terjadi pada perpustakaan SMK Xaverius 1 

Palembang, penulis menyarankan petugas untuk menggunakan Microsoft Access 

yang dapat meringankan pekerjaan petugas dalam mengelola data-data 

perpustakaan dengan melakukan proses penginputan data melalui form-form serta 

pencarian data dan pembuatan laporan menjadi lebih cepat melalui menu yang 

tersedia di dalam aplikasi sistem informasi perpustakaan yang telah dirancang.  

Penulis juga menyarankan kepada petugas harus melakukan backup data apabila 

sewaktu-waktu sistem informasi perpustakaan mengalami error ataupun komputer 

yang digunakan terserang virus. 


